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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang bertambah modern era saat
ini banyak membantu organisasi ataupun individu. Sejumlah organisasi telah
mengaplikasikan teknologi informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi untuk peningkatan kinerja karyawan. Demikian juga, teknologi
informasi mampu mempengaruhi pekerjaan karyawan sebuah organisasi.
Pekerjaan dapat dilakukan secara akurat dan cepat berkat adanya
pengembangan teknologi informasi. Pemakaian teknologi informasi
mempunyai manfaat yang bersifat timbal balik antara pengguna sebelum dan
sesudah mempergunakan teknologi informasi. Supaya teknologi dapat
meningkatkan kinerja organisasi, teknologi itu haruslah diterima sebelum
dipergunakan oleh pengguna..

Kinerja pegawai ialah tanggungjawab yang sudah diberikan kepada
seorang pegawai berbentuk hasil atau prestasi kerja (output) yang dihasilkan
oleh pegawai tersebut baik secara kualitas ataupun kuantitas. Teknologi
informasi memiliki dampak positif terhadap aktivitas kinerja pekerjaan,
dengan demikian meningkatkan efisiensi kerja karyawan di seluruh
departemen. Fasilitas komputer yang diberikan oleh instansi atau organisasi
mempengaruhi penerapan teknologi informasi di instansi tersebut. Bertambah
banyak fasilitas yang ada, semakin mudah bagi karyawan untuk melakukan
pengaksesan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan pada
instansi (Wahyuni, 2018).

Teknologi Informasi (T1) selain keberadaannya dapat mendukung
kegiatan operasi dan untuk memperoleh informasi secara cepat dan akurat
maka yang lebih penting adalah manfaatnya untuk memudahkan pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu saat ini TI wajib

diterapkan di setiap organisasi maupun entitas guna merealisasikan tujuan
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yang sudah ditargetkan.

Sistem informasi telah digunakan di setiap bidang dan fungsi dalam
organisasi, termasuk didalamnya bidang akuntansi, yang dikenal dengan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Sekarang ini, sistem informasi akuntansi
konvensional yang berbasis system manual sudah bertransformasi menjadi
sistem informasi akuntansi berbasis TI. SIA berbasis TI memungkinkan
pengguna laporan keuangan untuk mengetahui laporan keuangan kapan pun
dan menyajikan informasi keuangan secara lebih akurat dan cepat. Informasi
keuangan penting bagi perusahaan/organisasi untuk mempelajari informasi
yang tersajikan, bisa diperbandingkan dengan laporan keuangan periode
sebelumnya.

Sistem informasi menjadi suatu kebutuhan yang tak bisa dihindarkan
dalam menunjang segala bentuk aktivitas yang dilaksanakan oleh pemerintah,
seperti halnya menyelenggarakan pengelolaan barang milik daerah yang
melingkupi beberapa tahapan penting sebagaimana Peraturan Pemerintah No.
27 Tahun 2014 mengenai Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah. Seluruh
tahapan ini perlu dijalankan secara optimal dengan mengintegrasikan seluruh
bagian Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di dalam pemerintah daerah yang
bersangkutan. Ketika menghadapi kondisi seperti ini tanpa adanya
penggunaan bantuan dari teknologi sistem informasi, maka kelangsungan
hidup suatu entitas akan menjadi sulit. Suatu entitas publik seharusnya dapat
mengembangkan sistem informasi yang telah dibangun untuk melayani
kepentingan masyarakat. Terkait pengelolaan barang milik daerah, pemerintah
kini sudah menerapkan aplikasi bernama Sistem Informasi Manajemen
Daerah Barang Milik Daerah (SIMDA-BMD).

Kantor pemerintahan yang berwenang untuk melakukan inventarisasi
aset adalah kantor Badan Pengelolaan Kekayaan dan Pendapatan Aset Daerah
(BPKPAD). BPKPAD bertugas membantu Bupati dalam menyelenggarakan

fungsi yang menunjang pekerjaan pemerintahan di bidang pengelolaan
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keuangan, perolehan, dan kekayaan daerah.
Berdasarkan Permendagri No. 19 Tahun 2016 mengenai pedoman

pengelolaan barang milik daerah, dengan ruang lingkup yang dikelola yaitu:

a. Perencanaan kebutuhan dan penganggaran;

b. Pejabat pengelola barang milik daerah;

C. Pengadaan;

d. Pemanfaatan;

e. Penggunaan;

f. Penilaian;

g. Pemeliharaan dan pengamanan;

h. Pemindahtanganan;

I. Penghapusan;

J. Pemusnahan;

K. Penatausahaan;

l. Pembinaan, pengendalian dan pengawasan;

m. Pengelolaan barang milik daerah pada SKPD yang mempergunakan
pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah:

n. Barang milik daerah berwujud rumah negara; serta

0. Ganti rugi dan sanksi

Terkait pengelolaan Barang Milik Daerah, Pemkab Demak
mempergunakan aplikasi yang telah dibuat oleh BPKP pusat yakni SIMDA
BMD. Sistem ini dipergunakan oleh Bidang Pengelolaan Aset guna
memudahkan pendataan dan pencatatan semua Barang Milik Daerah atau
yang biasa dikenal sebagai Aset Daerah.

Penerapan aplikasi SIMDA BMD ini berlandaskan pada Peraturan
Bupati (PERBUP) Demak No. 53 tahun 2019 terkait pedoman teknis
pengelolaan BMD dan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Demak No. 6
tahun 2018 mengenai pedoman pengelolaan barang milik daerah merujuk

pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
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Barang Milik Negara/Daerah. Semua Kkebijakan itu merupakan wujud
kepedulian pemerintah terhadap pengelolaan aset kepemilikan daerah yang
diselenggarakan secara profesional serta tanggung jawab. Dengan adanya hal
ini henadaknya mampu meningkatkan rasa kepercayaan dari masyarakat
maupun investor kepada pemerintah untuk melaksanakan pengelolaan barang
milik daerah.

Masalah yang biasa terjadi dalam mengelola barang milik daerah
disebabkan oleh begitu banyak aset yang pemerintah daerah miliki sehingga
menyebabkan pemerintah merasa kesulitan dalam mengelola aset daerah
tersebut. Sehingga, diperlukan pendataan atau pencatatan yang spesifik
terhadap setiap aset yang dimiliki untuk dipertanggungjawabkan di dalam
laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti termotivasi untuk
melaksanakan observasi, evaluasi dan analisis terhadap penerapan sistem
akuntansi untuk mencatatkan inventarisasi pada BPKPAD Kabupaten Demak
di Bidang Pengelolaan Aset. Penelitian ini berjudul “EFEKTIVITAS
PELAKSANAAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAERAH
BARANG MILIK DAERAH (SIMDA-BMD) DALAM INVENTARISASI
ASET PADA PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK”

1.2 Perumusan Masalah

Ingin mengetahui efektivitas pelaksanaan sistem informasi manajemen
daerah barang milik daerah (SIMDA-BMD). Efektivitas yang dimaksud adalah
keberhasilan aplikasi SIMDA-BMD dalam inventarisasi barang yang mencakup
perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penerimaan,
penyaluran, penggunaan, selanjutnya penilaian, penghapusan, pemindah
tanganan, pembinaan, dan pengelolaan. Dengan cara membandingkan antara
rencana kebutuhan dan penganggaran yang sudah dilakukan dan didata dengan

realisasi penyaluran dan pemanfaatan barang milik daerah kepada instansi di
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Kabupaten Demak.

1.3 Tujuan

Penyusunan laporan magang ini bertujuan untuk memahami

efektivitas pelaksanaan sistem informasi manajemen daerah barang milik

daerah (SIMDA-BMD) terhadap inventarisasi asset pada pemerintah kabupaten

demak. Laporan keuangan pemerintah daerah pada BPKPAD Kabupaten

Demak

1.4 Manfaat Magang

Hasil dari penelitian ini hendaknya mampu memberi kontribusi manfaat

baik secarapraktis ataupun teoritis yaitu :

Manfaat Teoritis

a)

b)

Hasil penelitian ini hendaknya mampu bermanfaat untuk menambabh literatur serta
data bagi banyak pihak, baik yang secara langsung berhubungan dengan kegiatan
inventarisasi atau yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan tersebut.

Hasil penelitian ini hendaknya bisa memberikan kontribusi terkait memperkaya
khazanah bagi seluruh sivitas akademik, khususnya Fakultas Bishis dan

Ekonomika Universitas Islam Indonesia.

Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi Peneliti

Penelitian ini mampu memperkaya pengetahuan penulis berkaitan dengan
kegiatan inventarisasi atau pencatatan daftar inventaris barang di lapangan sebagai
bentuk pengaplikasian ataupun perbandingan dengan ilmu yang telah dipelajari
saat kuliah, serta dapat dijadikan bekal pengalaman untuk memasuki dunia kerja.
Bagi Instansi

Penelitian ini bisa dipergunakan sebagai saran atau masukan berkaitan dengan

kualitas pencatatan inventaris yang dihasilkan oleh BPKPAD Kabupaten Demak.
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c)

d)

Bagi Akademisi

Penelitian ini hendaknya bisa menambah bahan pembelajaran bagi para sivitas
akademik, khususnya yang bekerja dalam bidang inventarisasi.

Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini nantinya bisa menjadi referensi dan dokumentasi ilmiah
bagi masyarakat, khususnya pengguna langsung terkait dengan laporan barang
milik daerah.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Steinbart dan Romney (2018: 10) menjabarkan bahwasanya sistem
informasi akuntansi yaitu sebuah sistem yang mampu menghimpun,
mencatatkan, menyimpan, dan mengelola data guna mendapatkan informasi
untuk para pengambil keputusan. Hal itu mencakup orang, proses dan petunjuk,
data, infrastruktur TI, perangkat lunak, pengendalian internal, dan tindakan
keamanan.

Azhar Susanto (2011:124) mengemukakan bahwasanya sistem
akuntansi bisa dipahami sebagai sekumpulan subsistem yang saling berkaitan
dan secara harmonis bekerja sama guna mengelola data keuangannya menjadi
informasi keuangan yang dibutuhkan bagi pembuat keputusan, yang ditentukan
pada proses pembuatan keputusan.

Sehingga, berkesimpulan bahwasanya sistem informasi akuntansi ialah
sistem yang mampu menghasilkan informasi dengan menghimpun,
mencatatkan, mengolah, menyimpan dan melaporkan data akuntansi yang bisa
dipergunakan untuk pengambilan keputusan bagi pengguna internal dan

eksternal.

2.1.1.2 Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Teknologi Informasi

Sistem informasi manajemen adalah komponen yang mencakup
orang, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang melakukan
pemprosesan, penyimpanan, penganalisisan, dan penyebaran informasi

guna merealisasikan tujuan tertentu. Sistem informasi manajemen
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berbasis teknologi informasi yaitu system produksi informasi yang
menunjang sekumpulan manajer yang mempergunakan teknologi

informasi.

Penggunaan  teknologi informasi ini  nantinya akan
mempengaruhi  kinerja organisasi. Sekarang ini, tidak hanya di
organisasi/perusahaan swasta, melainkan pula di instansi pemerintahan.
Teknologi berbasis teknologi informasi ini akan membawa dampak pada
kegiatan karyawan yang akan memungkinkan mereka tidak lagi
melaksanakan tugas secara manual dengan demikian pekerjaan bisa

dilakukan secara efisien dan efektif.

Kewajiban penggunaan teknologi informasi dituangkan pada PP
No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah. Karena
penggunaan teknologi informasi ini mampu mempercepat proses
penyusunan LKPD dan lebih akurat dibandingkan dengan proses manual
yang dilaksanakan oleh perorangan, banyaknya volume data yang harus
diproses dan ditata secara sistematis sehingga penggunaan teknologi

informasi sendiri banyak membantu dalam penyusunan LKPD.

Program SIMDA merupakan aplikasi yang diperkembangkan
oleh BPKP guna mempermudah pemerintah daerah terkait pelaksanaan
mengelola keuangan daerah. Berdasarkan kebijakan perundang-
undangan, pemerintah daerah diwajibkan melakukan penyusunan laporan
keuangan sebagai pertanggungjawaban terkait manajemen keuangan
daerah. Pembuatan laporan keuangan ini membutuhkan sistem yang andal
(reliable), yakni sistem yang dapat memproses data (input) dan
memberikan hasil informasi (output) yang bisa dipergunakan manajemen
untuk mengambil keputusan. Aplikasi SIMDA ialah program aplikasi
computer terintegrasikan yang mampu mendukung proses administrasi

pemerintahan daerah dimulai tingkat propinsi, kabupaten/kota hingga
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kecamatan dan kelurahan. SIMDA mempunyai 26 aplikasi berbeda yang
disampaikan pada masing-masing SKPD melalui sistem data base yang
terintegrasikan, dengan demikian hasilnya bisa dipergunakan oleh

pimpinan daerah guna mendukung pembuatan keputusan.

2.1.2 Aset
2.1.2.1 Pengertian Aset

Berdasarkan PSAK Amandemen No. 16 Tahun 2011, aset ialah
seluruh properti yang dimiliki oleh individual atau kelompok, berwujud
ataupun tidak berwujud, yang mempunyai nilai dan akan menguntungkan

setiap individu atau perusahaan.

Sebagaimana Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010, aset
ialah sumber daya perekonomian yang dimiliki ataupun dikuasai oleh
pemerintahan sebagai hasil dari kejadian di masa lampau serta asal
kepentingan ekonomi atau keuntungan sosial yang diharapkan di masa
mendatang, baik oleh pemerintahan ataupun oleh masyarakat, dan yang
bisa dihitung dengan satuan uang, mencakup sumber daya nonkeuangan
yang dibutuhkan guna memberikan layanan kepada publik mereka dan
sumber daya dilestarikan dengan alasan budaya dan sejarah. Sesuai
pemahaman ini, unsur-unsur aset ialah dimiliki atau dikuasai, peristiwa
masa lalu dan manfaat ekonominya tersedia. Pada pemahaman ini, aset
mencakup rentang yang luas, mulai dari kas hingga kendali pemerintah
atas organisasi. Istilah aset pada kebijakan perundang-undangan hanya
ada pada peraturan akuntansi. Pada peraturan tentang keuangan negara,
istilah hak dan kekayaan negara dipergunakan dalam hubungannya

dengan keuangan negara.
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Sementara, definisi aset menurut UU No. 01 Tahun 2004
mengenai Perbendaharaan Negara menjabarkan barang kepemilikan
negara/daerah yaitu seluruh aset yang didapatkan atau dibeli atas beban
APBD/APBN ataupun dari perolehan lain yang sah.

Ardian Suterdi (2009:29) mendefinisikan “secara umum
bahwasanya aset ialah barang (thing) atau suatu barang (anything) yang
memiliki nilai komersial (commercial value), nilai ekonomi (economic
value) atau nilai tukar (exchange value) yang dikuasai oleh perusahaan,
instansi ataupun individual”. Terdapat dua macam aset, yakni tangible
(aset berwujud) dan intangible (aset tidak berwujud). Aset juga dapat
berarti harta kepemilikan sebagai hak milik atau kekuatan hukum penuh,
yang didapatkan sebagai akibat dari suatu peristiwa atau kejadian

sebelumnya dan yang bisa memberikan suatu kepentingan di masa depan.

2.1.2.2 Karakteristik Aset Tetap
Warrent, dkk (2014:494) menyebutkan bahwsanya aset tetap

mempunyai karakteristik antara lain:
- Mempunyai bentuk fisik dan karenanya menjadi aset berwujud.

- Dikuasai dan dipergunakan oleh perusahaan pada aktivitas

operasionalnya.

- Tidak ada tujuan untuk menjual sebagai bagian dari aktivitas

operasional.

2.1.2.3 Jenis-jenis Aset

Berdasarkan Skousen, et al. (2012:429), aset tetap dibedakan menjadi
2 jenis, antara lain:
1. Tangible Fixed Assets (Aset Tetap Berwujud), ialah kekayaan dengan bentuk

yang dapat diamati dengan pancaindera. Contoh dari aset ini yaitu:



Bangunan
Tanah
c. Peralatan
d. Mesin
e. Lainnya.

T o

2. Intangible Fixed Assets (Aset Tetap Tidak Berwujud), ialah aset yang tidak
bisa teramati secara langsung. Bukti keberadaan aset tak berwujud hanya
ditemukan dengan berbentuk kontrak, perjanjian, terkadang paten, namun
aset tetap tak berwujud itu sendiri tidak nyata keberadaannya. Contoh aset
ini yaitu:

1) Hak cipta

2) Hak paten

3) Hak monopoli (franchise)
4) Goodwill

5) Cap dan merek dagang.

2.1.2.4 Siklus Hidup Aset

Secara umumnya, siklus hidup asset yang diketahui terdiri dari
empat tahapan, yakni tahap perencanaan (planning), tahap pengaadaan
(acquisition), tahap operasi (operation), dan tahap penghapusan
(disposal).

1. Tahap perencanaan ialah tahap pengidentifikasian kebutuhan. Tahap
ini dilaksanakan ketika ada kebutuhan aset untuk pemenuhan

kebutuhan organisasi yang dibuat atau direncanakan.

2. Tahap pengadaan ialah tahap yang menentukan apakah aset itu
dibangun, diproduksi, dibeli, atau disewakan. Ukuran, jenis dan faktor

lainnya juga harus diperhitungkan pada tahap ini.

3. Tahap operasional dipergunakan ketika aset yang tersedia digunakan
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untuk tujuan yang dimaksudkan. Tahap ini disertai dengan prosedur
perawatan penggantian, atau perbaikan guna mempertahankan
fungsionalitas dan kemampuan aset yang dimiliki.

4. Tahap penghapusan dilaksanakan ketika umur ekonomis sebuah aset

sudah berakhir dan fungsinya sudah hilang.

2.1.3 Inventarisisasi
2.1.3.1 Pengertian Inventarisasi

Menurut Mohammad Farid dan Dariyanto (2013), inventarisasi ialah
penyusunan dan pencatatan daftar kekayaan negara secara sistematis, teratur
dan tertib didasarkan pada ketetapan pedoman yang diberlakukan. Pada dunia
pendidikan ini melalui inventarisasi hendaknya dapat menciptakan keteraturan,
menghemat biaya, memudahkan pengawasan dan pemeliharaan.

Seperti yang dijelaskan Sri Minarti (2011) bahwasanya inventarisasi
berasal dari bahasa Latin yaitu inventarium yang bermakna daftar barang,
bahan, dan lain-lain. Sebagaimana Ibrahim Bafadal (2003) menjelaskan

bahwasanya inventarisasi yaitu pendaftaran seluruh kekayaan negara.

2.1.3.2 Tahapan Inventarisasi Barang Milik Daerah
I. Pelaksanaan inventarisasi pada Organisasi Perangkat Daerah/Unit Kerja oleh
keseluruhan Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dengan tahap :
A. Tahapan Persiapan
1. Melakukan pencetakan Kertas Kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB
F
KIB A : Tanah
KIB B : Mesin dan Peralatan
KIB C : Bangunan dan Gedung

KIB D : Jalan, Jaringan dan Irigasi
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KIB E : Asset Tetap Lain

KIB F : Konstruksi Dalam Pengerjaan

3. Melaksanakan peng-update-an KIR yang tersedia ataupun membuat

KIR yang tidak ada sesuai lokasi barang pada setiap ruangan.

B. Tahapan Pelaksanaan

1. Meninjau, memeriksa, dan memperbaiki data barang inventarisasi

sesuai KIB terhadap hasil inventarisasi barang sesungguhnya.

a.

Kertas Kerja KIB A : mengisi kolom Koordinat Titik, memperbaiki

data barang bilamana ada perubahan data.

Kertas Kerja KIB B : memeriksa keberadaan fisik barang dan

keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data

mengalami perubahan.

Kertas Kerja KIB C : memeriksa keberadaan fisik barang dan

keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data

mengalami perubahan.

Kertas Kerja KIB D : memeriksa keberadaan fisik barang dan

keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data

mengalami perubahan.

Kertas Kerja KIB E : memeriksa keberadaan fisik barang dan

keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data

mengalami perubahan.

Kertas Kerja KIB F : memperbaiki data barang bilamana data

mengalami perubahan.

1. Bilamana ada barang yang tidak dapat ditemukan secara fisik,
sehingga barang tersebut harus dicatatkan pada formulir Daftar
Barang Yang Tidak Diketemukan Fisiknya.

2. Bilamana ada barang yang tidak tercantum pada KIB, barang itu
haruslah dimasukkan pada Daftar Barang Yang Tidak

Diketemukan Fisiknya dan Tidak Tercatat. Ketika mencatatnya
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kedalam daftar tersebut, dilampirkan dokumentasi pendukung
(dokumen dan foton yang diperoleh) dari barang yang berkaitan
dan bilamana tidak mengetahui harga perolehannya,
dimasukkan Rp1,- di kolom harga.

Meninjau penggunaan bangunan atau tanah bilamana tidak
dipergunakan untuk melaksanakan fungsi dan tugas Organisasi
Perangkat Daerah, sebagaimana tercatat pada Daftar Gedung
Bangunan Idle ataupun Daftar Tanah Idle.

Pengguna Aset dan Kuasa Pengguna Aset didasarkan pada
Kertas Kerja KIB A hingga dilengkapi Kertas Kerja KIB F
(hardcopy), serta menyalinnya ke bentuk softcopy.

Pengguna Aset dan Kuasa Pengguna Aset menyelesaikan Berita
Acara Inventarisasi BMD didasarkan pada Kertas Kerja KIB A
hingga Kertas Kerja KIB F.

C. Pelaporan

1. Kuasa Pengguna Aset menghimpun Berita Acara Inventarisasi BMD
dan Kertas Kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB F (hardcopy dan

softcopy) pada Pengguna Aset.

2. Pengguna aset membuat laporan hasil pelaksanaan inventarisasi BMD

pada Pejabat Penata usahaan Barang dengan lampiran sebagai berikut:

a.

o

- ® o o

I1. Inventarisasi pada Unit Kerja Sekolah dilaksanakan oleh Kepala Unit Kerja

Berita Acara Inventarisasi BMD

Kertas Kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB F (softcopy)
Daftar Barang Yang Tidak Diketemukan Fisiknya

Daftar Barang Yang Diketemukan Fisiknya Dan Tidak Tercatat
Daftar Gedung Bangunan Idle

Daftar Tanah Idle

Sekolah secara menyeluruh dengan tahapan:
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A. Tahapan persiapan:

1. Melakukan pencetakan Kertas Kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB

F

KIB A : Tanah
KIB B : Mesin dan Peralatan
KIB C : Bangunan dan Gedung

KIB D : Jalan, Jaringan dan Irigasi
KIB E : Aset Tetap Lain
KIB F : Konstruksi Dalam Pengerjaan

2. Mencatat data ruangan di setiap Unit Kerja Sekolah, mengumpulkan

data ruangan untuk Pengguna Barang/Kepala Dinas Pendidikan,

Kepemudaan dan Olahraga.

3. Melaksanakan inventarisasi Unit Kerja Sekolah yang bersangkutan

sebagaimana kondisi yang sesungguhnya, melengkapi Formulir KIR

sesuai dengan letak barang di setiap ruangan.

B. Tahapan Pelaksanaan

1. Meninjau, mencocokkan, dan memperbaiki data barang inventarisasi

sesuai KIB terhadap hasil inventarisasi barang yang sesungguhnya.

a.

Kertas Kerja KIB A : mengisi kolom Koordinat Titik, memperbaiki
data barang bilamana data mengalami perubahan.

Kertas Kerja KIB B : memeriksa keberadaan fisik barang dan
keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data
mengalami perubahan.

Kertas Kerja KIB C : memeriksa keberadaan fisik barang dan
keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data
mengalami perubahan.

Kertas Kerja KIB D : memeriksa keberadaan fisik barang dan
keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data

mengalami perubahan.
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e. Kertas Kerja KIB E : memeriksa keberadaan fisik barang dan
keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki data barang bilamana data
mengalami perubahan.

f. Kertas Kerja KIB F : memperbaiki data barang bilamana data
mengalami perubahan.

1. Bilamana ada barang yang tidak dapat ditemukan secara fisik,
sehingga barang tersebut harus dicatatkan pada formulir Daftar
Barang Yang Tidak Diketemukan Fisiknya.

2. Bilamana ada barang yang tidak tercantum pada KIB, barang itu
haruslah dimasukkan dalam Daftar Barang Yang Tidak
Diketemukan Fisiknya dan Tidak Tercatat. Ketika mencatatnya
kedalam daftar tersebut, dilampirkan dokumentasi pendukung
(dokumen dan foto yang diperoleh) dari barang yang berkaitan
dan bilamana tidak mengetahui harga perolehannya, dimasukkan
Rp1,- di kolom Harga.

3. Kepala Unit Kerja Sekolah membuat salinan dengan bentuk
softcopy didasarkan pada Kertas Kerja KIB A hingga Kertas
Kerja KIB F (hardcopy) yang sudah dipenuhi.

4. Kepala Unit Kerja Sekolah melengkapi Berita Acara
Inventarisasi BMD sesuai Kertas Kerja KIB A hingga Kertas
Kerja KIB F

C. Pelaporan

1. Kuasa Pengguna Aset menghimpun Berita Acara Inventarisasi BMD
dan Kertas Kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB F (hardcopy dan
softcopy) pada Pengguna Aset.

2. Pengguna barang membuat laporan hasil pelaksanaan inventarisasi
BMD pada Pejabat Penata usahaan Barang dengan lampiran sebagai
berikut:

a. berita acara inventarisasi BMD:;
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b. kertas kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB F (softcopy);
c. daftar barang yang tidak diketemukan fisiknya; dan
d. daftar barang yang diketemukan fisiknya dan tidak tercatat.
Inventarisasi di Pejabat Penatausahaan Barang/Pengelola Barang
dilaksanakan oleh Pejabat Penatausahaan Barang dengan tahapan:
A. Tahapan persiapan:
Melakukan pencetakan Kertas Kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB F.
KIB A : Tanah
KIB B : Mesin dan Peralatan
KIB C : Bangunan dan Gedung
B. Tahapan Pelaksanaan
1. Meninjau, menyesuaikan, dan mengoreksi data barang inventarisasi
sesuai KIB terhadap hasil inventarisasi barang yang sesungguhnya.

a. Kertas Kerja KIB A : mengisi kolom Koordinat Titik, mengoreksi

data barang bilamana data mengalami perubahan.

. Kertas Kerja KIB B : memeriksa keberadaan fisik barang dan

keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki mengoreksi data barang

bilamana data mengalami perubahan.

. Kertas Kerja KIB C : memeriksa keberadaan fisik barang dan

keadaan fisiknya, sekaligus memperbaiki memperbaiki data barang

bilamana terjadi perubahan data. Bilamana ada barang yang

fisiknya tidak dapat ditemukan, Pejabat Penatausahaan Barang
mencatatkan barang itu pada formulir Daftar Barang Yang Tidak

Diketemukan Fisiknya.

1. Bilamana ada barang yang tidak tercantum pada KIB, barang itu
haruslah dimasukkan pada Daftar Barang Yang Tidak
Diketemukan Fisiknya dan Tidak Tercatat. Agar mencatatnya
kedalam Daftar tersebut, sehingga dilampirkan dokumentasi

pendukung (foto dan dokumen perolehan) dari barang terkait dan
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bilamana harga perolehannya tidak diketahui, dimasukkan Rp1,-
di kolom Harga.

2. Pejabat Penatausahaan Barang membuat salinan kedalam bentuk
softcopy sesuai Kertas Kerja KIB A hingga Kertas Kerja KIB C
(hardcopy) yang sudah terlengkapi.

3. Pejabat Penatausahaan Barang melengkapi Berita Acara
Inventarisasi BMD sesuai dengan Kertas Kerja KIB A hingga
Kertas Kerja KIB C.

C. Laporan Hasil Inventarisasi Barang Milik Daerah

1. Sebagaimana laporan hasil penyelenggaraan Inventarisasi oleh Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna Barang di Unit Kerja/Organisasi Perangkat
Daerah, Unit Kerja Sekolah dan Inventarisasi yang dilaksanakan Pejabat
Penatausahaan Barang/Pengelola Barang, Pejabat Penatausahaan Barang
mengkompilasi yang selanjutnya menjadi pusatnya inventarisasi barang.

2. Sebagaimana hasil kompilasinya, Pejabat Penatausahaan Barang
melakukan penyusunan Laporan Hasil Inventarisasi Barang Milik Daerah,
disertai lampiran:

Berita Acara Hasil Inventarisasi BMD;

o &

Rekapitulasi Barang Yang Diketemukan Fisiknya dan Tidak Tercatat;
Rekapitulasi Barang Yang Tidak Diketemukan Fisiknya;

o o

Rekapitulasi Gedung Bangunan Idle;

@

Rekapitulasi Tanah Idle; dan
Kompilasi Perubahan Data KIB A hingga KIB F

=h

2.2 Kajian Terdahulu
Berikut ini dijelaskan tentang beberapa tema penelitian tentang
pelaksanaan sistem manajemen daerah barang milik daerah (SIMDA-BMD)
pada inventarisasi aset barang milik daerah. Pertama penelitian yang

dilaksanakan oleh Jeanny Maria Fatimah dan Mahayuddin (2016) berjudul
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“Evaluasi SIMDA-BMD Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(DPKAD), Sekretariat DPRD, Badan Lingkungan Hidup dan Pertamanan
(BLHP), Kelurahan Baurung Kabupaten Majene” terkait mendukung
inventarisasai aset daerah di kab. Majene. Studi ini mempergunakan metode
penelitian kualitatif dengan metode evaluatif. Setelah menganalisis dan
mengevaluasi penerapan SIMDA-BMD dalam menginventarisasi aset daerah,
ditemukan bahwasanya secara teknis, operasional dan ekonomi, penggunaan
SIMDA-BMD berdampak signifikan terhadap efisiensi dan efektifitas waktu
kerja dibanding menggunakan sistem manual (microsoft excel). Sementara,
tujuan penerapan teknologi SIMDA-BMD tidak hanya sebagai alat pelengkap
ataupun pendukung, melainkan sebagai sistem yang mampu memudahkan
seluruh aktivitas inventarisasi dan pengelolaan yang sumbernya adalah
SIMDA-BMD sebagai informasi yang dipergunakan dasar mengambil
keputusan untuk mewujudkan tujuan organisasi, terutama dalam kaitannya
dengan mengelola barang kepemilikan daerah dan mempengaruhi efisiensi
pemanfaatan anggaran, terlepas dari kelemahan teknis, pengembangan
manajemen aset dan jaringan, serta dari sudut pandang operasional, kesalahan
dalam entri data awal dikarenakan kurangnya komunikasi, tapi ini dapat
diperbaiki.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Irma shandy (2019) berjudul
“Evaluasi Sistem Manajemen Daerah (SIMDA-BMD) Dalam Mendukung
Inventarisasi Aset Daerah di Kabupaten Langkat” yang mempergunakan
metode penelitian deskriptif. Penelitian ini mendapatkan hasil SIMDA-BMD
yang dipergunakan pada BPKAD sebagai aplikasi komputer yang sangatlah
mempermudah pemerintah dalam mengelola aset daerah dengan demikian bisa
mendapatkan laporan yang bermanfaat bagi pemerintahan daerah yang bisa
dipergunakan dalam pembuatan keputusan sebagai rencana di masa mendatang.
Pada pengelolaan aset daerah, khusus pengoperasian aplikasi SIMDA-BMD

menggunakan 7 menu input,yakni: Perencanaan, Pengadaan, Pemanfaatan,
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Penatausahaan, Penggunaan, Pemeliharaan dan Penghapusan bersifat
menyeluruh dan berjalan lancar di BPKAD. Informasi yang dihasilkan oleh
SIMDA-BMD tentang BPKAD Kabupaten Langkat sangatlah berarti dan
berguna bagi pemerintah daerah untuk melaksanakan fungsinya. Aplikasi
SIMDA dalam BPKAD Kabupaten Langkat sangatlah baik mengenai hasil dari
jenis laporan dan ketepatan waktu pembuatan laporan yang akan dipergunakan
oleh SKPD.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mempergunakan metode pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif sendiri ialah jenis pendekatan dengan menggunakan
data yang terdiri dari data non angka dan sifatnya deskriptif.

Uma Sekaran (2013:100) mengemukakan bahwasanya metode
deskriptif ialah jenis penelitian kesimpulan yang tujuan utamanya adalah
untuk menggambarkan suatu hal, umumnya menjelaskan fungsi atau

karakteristik pasar.

Penelitian  deskriptif ~ memiliki  tujuan  utama  untuk
menggambarkan situasi yang tengah terjadi sekarang ini. Selanjutnya,
penelitian deskriptif dimaksudkan juga untuk mengidentifikasikan ciri-
ciri  kejadian alamiah atau kejadian akuntansi tanpa berfokus
menghubungkan satu kejadian dengan kejadian lainnya secara sistematis.
Dengan demikian, peneliti mempergunakan jenis penelitian ini karena
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang sudah dijelaskan

sebelumnya.

3.2 Sumber dan Data Penelitian

Penelitian ini akan mempergunakan dua jenis sumber data yang
dikelompokkan atas data primer dan sekunder. Penjabaran terkait kedua
sumber data.

1. Data primer
Sebagaimana dijelaskan Uma Sekaran (2011:242), data primer iakah
data yang secara langsung didapatkan untuk dianalisis lebih mendalam

guna mengungkapkan pemecahan atau masalah yang diselidiki. Pada



studi ini, data didapatkan secara langsung melalui kuesioner dan

wawancara.

Pada studi ini mempergunakan jenis data yakni data primer yang
termasuk jenis data kualitatif. Data kualitatif yakni data yang
ditampilkan dengan berbentuk deskriptif yang meliputi sekumpulan
data non-numerik. Data kualitatif yang dipergunakan penulis pada
studi ini mencakup data tentang gambaran aplikasi SIMDA dan cara

penggunaannya.

. Data sekunder

Sebagaimana diungkapkan Sugiyono (2018:456) data sekunder, yakni
data dengan sumber yang secara tidak langsung menyampaikan data
pada penghimpun data, semisal lewat perantara orang lain ataupun
dokumen. Data sekunder diperoleh berdasarkan studi kepustakaan dan

referensi-referensi yang erat kaitannya dengan penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian  ini akan mengimplementasikan dua teknik

penghimpunan data, yakni penelitian langsung dilapangan dan studi

kepustakaan.

1.

Penelitian lapangan, penelitian ini dengan cara magang atau studi
lapangan pada instansi yang akan dijadikan sebagai objek
penelitiannya. Data yang didapatkan mayoritas dari hasil mencatat
wawancara dan observasi. Data dari hasil observasi kemudian diolah

dan dilakukan evaluasi terhadap data yang sudah didapat tadi.

. Penelitian kepustakaan, didapatkan dari berbagai buku tekstual dan

tulisan ilmiah yang erat kaitannya dengan penelitian.
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3.4 Teknik Analisis Data

Pada studi ini, peneliti mempergunakan teknik analisis guna
memproses data yang sudah terhimpun yakni mempergunakan analisis
deskriptif.

Pada pendekatan kualitatif, pelaksanaan analisis data terjadi
sebelum terjun ke lapangan, pada saat di lapangan dan sesudah
menyelesaikan tugas lapangan (Sugiyono, 2018:245).

Sugiyono (2018:147) mengungkapkan bahwasanya metode
deskriptif ialah pendekatan yang diterapkan guna menganalisa data
dengan langkah menggambarkan atau menjabarkan data yang tekah
dihimpun tanpa maksud untuk menarik kesimpulan yang bersifat

generalisasi atau umum.

Dimulai dengan mengumpulkan data, tabulasi hasil observasi,
pengamatan, dan wawancara. Tahapan selanjutnya yang dilaksanakan

setelah melakukan pengamatan dan wawancara adalah :
a. Reduksi Data

Tahap reduksi data yaitu tahapan melakukan pereduksian atau
penyederhanaan data sehingga memenuhi kebutuhan dan memudahkan
untuk mendapatkan informasi. Data diperoleh dari wawancara, observasi
lapangan langsung, survei kepuasan, dan sejenisnya tentunya mempunyai
bentuk yang kompleks. Keseluruhan data yang diperoleh selanjutnya
diklasifikasikan menjadi data tidak penting, kurang penting seta sangat

penting.

Kemudian data yang termasuk pada kelompok data yang tidak
penting dapat secara aman dihapus ataupun tidak dipergunakan.
Sedangkan sisanya adalah data penting dan data kurang penting. Peneliti

juga bisa menghapus data yang kurang penting, lalu menyisakan data
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yang penting saja. Data ini selanjutnya disederhanakan, sebagaimana
kebutuhan penelitian, dan diyakini berpotensi mewakili seluruh data yang
telah diperoleh. Dengan demikian, lebih mudah untuk mengambil
langkah berikutnya sehingga menjadi informasi yang konsisten, jelas dan

menjawab permasalahan.
b. Penyajian Data

Sesudah tahap reduksi terselesaikan, dilanjutkan ke tahap
penyajian data atau display data. Pada tahapan ini bisa menyajikan data
yang sudah disederhanakan atau direduksi pada tahap sebelumnya. Data
bisa disajikan dengan beragam bentuk, yaitu dapat berbentuk chart,
grafik, piktogram, dan bentuk lainnya. Dengan demikian sekumpulan data
dapat ditransmisikan dengan lebih mudah. Ini juga berisi informasi yang

jelas dan pembaca dapat memperoleh informasi ini dengan mudah.

Proses penyajian data dibutuhkan pada analisis data kualitatif
agar data dapat disajikan atau ditampilkan secara sistematis, rapi,
terorganisir dengan pola relasional tertentu, terorganisir, dan lainnya.
Dengan demikian, data ini bukan lagi data mentah melainkan telah

merepresentasikan informasi.
c. Penarikan Kesimpulan

Data yang telah dikelomppokkan dan disusun selanjutnya
disajikan dengan menggunakan pola atau teknik, dapat diambil
kesimpulannya. Kesimpulan tersebut sebagai informasi yang dapat
direpresentasikan pada laporan penelitian serta diletakkan pada bagian
akhir. Yakni bagian kesimpulan, agar pembaca laporan penelitian pun

dapat mengetahui kesimpulannya.

Proses penarikan kesimpulan kemudian dapat dilaksanakan

ketika keseluruhan data yang berbeda dengan bentuk sederhana, disusun
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atau disajikan dengan beberapa media, selanjutnya baru dapat dengan

mudah dimengerti.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Badan Pengelolaan Kekayaan dan Pendapatan Aset Daerah

(BPKPAD) Kabupaten Demak

Badan Pengelolaan Kekayaan dan Pendapatan Aset Daerah
Kabupaten Demak (BPKPAD Demak) ialah salah satu penyokong
pemerintah daerah pada bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah.
BPKPAD Demak dipimpin oleh seorang Kepala Badan berada di
bawahnya Sekretaris Daerah dan mempertanggungjawabkan pada Bupati
lewat perantara Sekretaris Daerah. BPKPAD Demak mengemban
wewenang mendukung terlaksananya penyelenggaraan pemerintahan
daerah didasarkan pada asas otonomi dan gotong royong dalam
mengelola keuangan dan kekayaan daerah.

Penyelenggaraan kegiatan magang berlokasi di:

Nama Instansi : Badan Pengelolaan Kekayaan dan Pendapatan
Aset Daerah (BPKPAD) Kabupaten Demak

Alamat . JI. Kyai Jebat N0.881A, Petengan Selatan,
Bintoro, Kec. Demak, Kab. Demak, Jawa Tengah

Kode Pos : 59511

Nomor Telepon : (0291) 685664

Website . http://bpkpad.demakkab.go.id
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4.2 Aktivitas Magang

Program Pelaksanaan magang dimulai pada tanggal 12 September
2022 sampai pada tanggal 12 Desember 2022. Sebelum penulis
melaksanakan aktivitas magang, penulis melakukan beberapa persiapan
seperti mempelajari profil instansi juga melakukan riset terkait sistem
yang digunakan oleh BPKPAD Kabupaten Demak dalam mendukung
penyusunan laporan barang milik daerah. Pada tanggal 5 September 2022
penulis diberikan pembekalan selama magang mengenai jam operasional
kantor dan tata busana selama aktivitas magang dilakukan. Magang
dilaksanakan 5 hari kerja, yakni dari hari senin hingga jum’at dan jam
kerjanya mulai pukul 07.30 - 15.30 WIB. Untuk aturan berpakaian
penulis mengikuti aturan yang ditentukan oleh Kepala Subbagian Umum
dan Kepegawaian, yaitu hari senin dan selasa menggunakan kemeja putih
polos lengan panjang dengan celana hitam berbahan kain, untuk setiap
hari rabu dan kamis pahing menggunakan batik dan bawahan bebas
berbahan kain, untuk hari jum’at menggunakan pakaian olahraga. Dalam
pembekalan juga dijelaskan terkait dengan teknis pelaksanaan magang,
budaya instansi, maupun beberapa gambaran dan tugas - tugas penulis di

bagian aset.

Pada bulan september yang merupakan bulan pertama
pelaksanaan magang, penulis mendapatkan kesempatan untuk
memperkenalkan diri kepada bagian - bagian yang akan menjadi sumber
data penelitian penulis yaitu inventaris barang milik daerah. Memasuki
minggu pertama magang, penulis menghadiri apel pagi bersama seluruh
pegawai dan pimpinan BPKPAD Kabupaten Demak dimulai dari jam

7.30 ontime hingga selesai yang diadakan rutin setiap hari.

Memasuki minggu ke tiga penulis ikut dalam survey barang dan

bangunan yang nantinya akan dihapus dalam catatan barang milik daerah.

36



Setelah survey untuk melihat kelayakan dan kondisi barang, selanjutnya
barang dan jasa akan didata dan kemudian diajukan kepada kepala bidang
aset untuk di evaluasi. Setelah dievaluasi barang dan bangunan, kemudian
barang yang masih layak untuk dijual akan didata yang selanjutnya akan
dimasukan kedalam daftar lelang.

Selama berada di bagian aset, penulis juga mempelajari sistem
pengadaan barang. Dimulai dari perencanaan penganggaran barang milik
daerah kemudian diserahkan kepada Pengadaan Barang dan Jasa
sekretaris daerah Kabupaten Demak. Dari hasil penganggaran kemudian
akan diproses dan direncanakan sesuai dengan waktu yang sudah
diajukan..

Berikut ini tabel kegiatan pelaksanaan program magang di Badan
Pengelola Kekayaan dan Pendapatan Aset Daerah (BPKPAD) Kabupaten

Demak:
No | Waktu Permasalahan Kegiatan Hasil
12 - 16 - Belum memiliki |- Menghadiri - Memahami dan
September informasi dan apel pagi untuk mengetahui
2022 gambaran terkait pertama kalinya aturan-aturan dan
teknis bersama informasi
pelaksanaan seluruh berkaitan dengan
magang, job desk pegawai dan job desk yang
dan aturan yang pimpin Belum akan
ada di BPKPAD memiliki dilaksanakan
Kabupaten informasi dan oleh peserta
Demak gambaran magang selama
terkait teknis proses magang di
pelaksanaan BPKPAD
magang, job Kabupaten
desk dan aturan Demak
yang ada di
BPKAD
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No

Waktu

Permasalahan

Kegiatan

Hasil

Kabupaten Pati
an BPKPAD
Kabupaten
Demak
Berdiskusi
mengenai
aktivitas bagian
inventarisasi
sehari - hari
bersama salah
satu pegawai
bidang aset
Mengamati
pekerjaan
terkait dengan
alur sistem
informasi
manajemen
barang
kepemilikan
daerah

19- 23
September
2022

Belum memiliki
pemahaman
tentang jobdesk
yang
dilaksanakan
dibidang asset

Menghadiri
apel pagi
bersama
seluruh
pegawai
BPKPAD
Kabupaten
Demak

Ikut serta
dalam
persiapan
pelaksanaan
lelang sawah
milik kelurahan
Menyerahkan

Mulai memahami
tentang jobdesk
yang
dilaksanakan
terkait dengan
bidang aset
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No

Waktu

Permasalahan

Kegiatan

Hasil

undangan
terkait lelang
sawah milik
daerah kepada
kelurahan di
kecamatan
demak
Mendata tanah
dan jalan milik
daerah yang
kemudian akan
diserahkan
kepada Badan
Pertanahan
Nasional (BPN)
Menyerahkan
hasil pendataan
tanah dan jalan
milik daerah
kepada Badan
Pertanahan
Nasional (BPN)

26 - 30
September
2022

Memiliki
jobdesk
walaupun belum
signifikan, yaitu
ikut dalam
mensurvey
barang milik
daerah yang akan
dilaksanakan
penghapusan

Menghadiri
briefing pagi
bersama
seluruh
pegawai
BPKPAD
Kabupaten
Demak
Melakukan
survey terhadap
barang dan
kendaraan yang
ingin dilakukan
penghapusan

Mengetahui
teknis
pelaksanaan
penghapusan
barang milik
daerah
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bangunan yang
ingin dilakukan
penghapusan
pada rumah
dinas DPRD
Kabupaten
Demak
Melakukan
pendataan
terhadap
penyewa lahan
milik daerah
Melakukan
pengukuran
terhadap luas
lahan yang
berada didepan
toko pasar

No | Waktu Permasalahan Kegiatan Hasil
Melakukan
pendataan
terhadap barang
dan kendaraan
yang akan
dilakukan
penghapusan
4 | 03-07 Belum Menghadiri Mulai memahami
Oktober mengetahui apel pagi tentang kegiatan
2022 tentang kegiatan bersama yang dilakukan
yang dilakukan seluruh setelah
setelah pegawai dilaksanakannya
dilaksanakannya BPKPAD penghapusan,
penghapusan Kabupaten yaitu dilelang,
barang milik Demak dihancurkan atau
daerah Melakukan dihibahkan
Survey
terhadap
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No | Waktu Permasalahan Kegiatan Hasil
bintoro demak
Menyerahkan
surat undangan
kepada
kelurahan,
kecamatan,
polsek terkait
dengan
5 |10-14 Belum Menghadiri Mengetahui
Oktober mengetahui apel pagi bahwa
2022 ketentuan terkait bersama penghapusan
barang milik seluruh barang milik
daerah yang bisa pegawai daerah dapat
dilaksanakan BPKPAD dilaksanakan
penghapusan Kabupaten penghapusan
Demak dengan batas
Melakukan minimal 5 tahun
pendataan usia barang milik
terkait dengan daerah
BPKB dan
STNK
kendaraan yang
ingin dilakukan
penghapusan
Mengamati
proses sistem
pencatatan
barang milik
daerah yang
akan
dilaksanakan
penghapusan
6 |17-21 Belum Menghadiri Memahami
Oktober mengetahui apel pagi pelaksanaan
2022 teknis bersama lelang dilakukan
pelaksanaan seluruh di web lelang,
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No

Waktu

Permasalahan

Kegiatan

Hasil

lelang kendaraan
yang sudah
dilakukan
penghapusan

pegawai
BPKPAD
Kabupaten
Demak
Melakukan
pendataan
terkait dengan
BPKB dan
STNK
kendaraan yang
ingin dilakukan
penghapusan
Menyerahkan
hasil pendataan
BPKP dan
STNK
kendaraan yang
ingin dilakukan
penghapusan
kepada kepala
sub bagian
Melakukan
pendataan
terhadap surat
perjanjian
kerjasama
antara
pemerintah
kabupaten
demak dengan
PT. Mega
Akses Persada

setelah berhasil

dilelang,

pemenang lelang

ke BPKPAD
Kabupaten
Demak untuk
melakukan
konfirmasi

24 - 28
Oktober
2022

Belum
mengetahui
teknis
rekapitulasi

Menghadiri
apel pagi
bersama
seluruh

Mendapatkan

gambaran tentang

teknis
rekapitulasi
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No

Waktu

Permasalahan

Kegiatan

Hasil

barang milik
daerah yang
sudah dilakukan
penghapusan

pegawai
BPKPAD
Kabupaten
Demak
Membantu
dalam
persiapan
lelang

kendaraan yang

akan
dilaksanakan

pada tanggal 10

November
2022
Melakukan
rekap terkait

dengan barang

milik daerah
yang sudah
dilaksanakan
proses
penghapusan

barang milik
daerah yang
sudah
dilaksanakan
penghapusan

31 Oktober
- 04
November
2022

Belum
mengetahui
teknis
rekapitulasi kartu
inventaris barang
(KIB) A tanah
milik kelurahan
bintoro demak

Menghadiri
apel pagi
bersama
seluruh
pegawai
BPKPAD
Kabupaten
Demak
Melakukan
rekapitulasi

KIB A Tanah
milik kelurahan
bintoro demak

Membantu

Mendapatkan
gambaran teknis
rekapitulasi KIB
A tanah milik
kelurahan bintoro
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No

Waktu

Permasalahan

Kegiatan

Hasil

persiapan
lelang barang
milik daerah
(BMD)
kendaraan
Meminta
nomor untuk
diregistrasi
pada bagian
umum
kabupaten
Melakukan
dokumentasi
barang milik
daerah yang
berupa
kendaraan yang
kemudian akan
di tunjukkan
pada saat lelang
Menerima
pengumpulan
berkas lelang
dan bukti
pemenang
lelang dari TK
Negeri Demak

10 - 14
November
2022

Belum
mengetahui
tentang teknis
surat perjanjian
kerjasama antara
pemerintah
kabupaten demak
dengan PT. Iforte
Solusi Infotek

Menghadiri
apel pagi
bersama
seluruh
pegawai
BPKPAD
Kabupaten
Demak
Membantu

Mengetahui
teknis surat
perjanjian
kerjasama antara
pemerintah
kabupaten demak
dengan PT. Iforte
Solusi Infotek
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No

Waktu

Permasalahan

Kegiatan

Hasil

dalam
persiapan
lelang yang
diadakan pada
hari senin 10
november 2022
Menyerahkan
surat perjanjian
kerjasama
antara
pemerintah
kabupaten
demak dengan
PT. Iforte
Solusi Infotek
kepada asisten
administrasi
umum di
sekertaris
daerah
Kabupaten
Demak
Membantu
dalam
mendokumenta
si keputusan
sekretaris
daerah
kabupaten
nomor 028/081
2022 tentang
Penghapusan
Barang Milik
Pemerintah
Daerah Berupa
Obat dan
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No

Waktu

Permasalahan

Kegiatan

Hasil

Bahan Medis
Habis Pakai
(BMHP) Dari
Neraca Daerah
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Selama aktivitas magang, penulis memperoleh data - data terkait
dengan sistem invetarisasi dan penggunaan aplikasi SIMDA. Data terkait
akan dipergunakan oleh penulis guna melakukan penyusunan penelitian
terkait dengan penggunaan SIMDA-BMD terkait efektivitas inventarisasi
barang milik daerah pada BPKPAD Kabupaten Demak sebagai bentuk
pemenuhan tugas akhir. Metode penghimpunan data yang dipergunakan
untuk menyusun laporan akhir program magang ini ialah dengan cara
wawancara langsung dengan pegawai BPKPAD Kabupaten Demak.
Selain metode wawancara, penulis juga melakukan metode analisis
dokumen - dokumen terkait dengan topik penelitian.

Output yang diperoleh penulis selama kegiatan magang
berlangsung di BPKPAD Kabupaten Demak :

1. Rekapitulasi KIB (Kartu Inventaris Barang) A Tanah
2. Berita Acara Rekonsiliasi Barang Milik Daerah

3. Lembar Disposisi Persetujuan Penerimaan Barang Pada Pegadilan Negeri
Demak

4. Laporan Kendali Penghapusan Aset Barang Milik Daerah
5. Berita Acara Rekonsiliasi Persediaan Barang Milik Daerah

6. Rekapitulasi Barang Persediaan
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4.3 Hasil dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik Daerah Pada Kabupaten
Demak
Penyelenggaraan inventarisasi aset mencakup dua komponen, yakni
inventarisasi fisik dan inventarisasi legal/yuridis:
a. Inventarisasi Fisik
Permendagri No. 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Aset
Daerah, pelaksanaan inventarisasi fisik aset tetap di BPKPAD diawali
dengan pendataan aset milik daerah milik pemerintah Kabupaten Demak,
pelabelan atau pengkodifikasian aset daerah, termasuk memberikan kode
barang dan kode lokasi pada setiap aset tetap Pemerintah Demak yang
dilakukan oleh BPKPAD dan mengkategorikan aset tersebut.
b. Inventarisasi Yuridis/Legal
Aspek legal ialah status kepemilikan, permasalahn hukum
kepemilikan, jangka waktu kepemilikan dan lainnya. Alur kerja
dilaksanakan untuk pengumpulan data, pengkodean/pelabelan,
pengelompokan, dan administrasi/pembukuan sejalan dengan tujuan

manajemen aset.

Inventarisasi aset milik daerah yaitu barang inventaris dan
barang pengerjaan mempunyai batasan waktu, yaitu harus terselesaikan
setidaknya setiap lima tahun, inventarisasi barang milik daerah sebagai
barang dalam prosesnya terselesaikan setahun sekali, pengguna aset
melaporkan hasil inventarisasi pada pengelola paling lambat tiga bulan

sesudah dilaksanakannya inventarisasi.

Prosedur dalam pelaksanaan inventarisasi aset antara lain
inventarisasi aset tahun berjalan dan tahun sebelumnya, untuk tahun
berjalan terdapat laporan bulanan, laporan mutasi aset semester 1 dan

semester 2, laporan pengadaan barang akhir tahun lalu setiap bulan,
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pengelola barang akan melaksanakan rekonsiliasi aset laporan jumlah
persediaan setiap bulan. Untuk tahun sebelumnya dilakukan proses
inventarisasi oleh setiap OPD untuk memperbaharui data dan
melaksanakan pengecekan fisik di lapangan untuk mengetahui

ketersediaan barang.

Inventarisasi fisik terlaksana secara baik dan sejalan dengan
ketentuan yang diberlakukan, dimana prosesnya meliputi inventarisasi
aset tahun sebelumnya dan tahun berjalan, inventarisasi aset tahun
berjalan, setiap OPD melaksanakan inventarisasi barang selanjutnya
menyerahkannya ke BPKPAD setiap bulan untuk rekonsiliasi hingga
akhir tahun. Setelah itu, hasil Rekonsiliasi Inventarisasi Aset telah
dilaksanakan lalu dibuatkan Daftar Barang Milik Daerah (DBMD) yang
akan dilaksanakan pengecekan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

Provinsi Jawa Tengabh.

Setelah dilakukannya inventarisasi hasilnya adalah Buku
Inventarisasi atau Kartu Inventaris Barang (KIB) didalamnya memuat
tanah, bangunan dan gedung, irigasi, jalan dan jaringan, mesin dan
peralatan, aset tetap yang lain dan pembangunan dalam penyelesaian.
Proses inventarisasi aset yang dilakukan BPKPAD Kabupaten Demak
menggunakan sistem yang disebut Sistem Informasi Pengelolaan
Keuangan Daerah (SIPKD) untuk mempermudah pelaksanaan
inventarisasi aset tetap dan peningkatan pengamanan administrasi barang

milik daerah.

2. Pencatatan Melalui Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA)

Langkah langkah mendapatkan hasil inventarisasi barang milik daerah

melalui simda :

1) Buka aplikasi simda
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SIMAd@ bmd.-...

copyright @2005 = 2020 by BPKP

@simdaindonesia ¢ @simda_indonesia simda@bpkp.go.id
[

SIMd@ bmd....

copyright @2005 = 2020 by BPKP

@simdaindonesia o) @simda_indonesia simda@bpkp.go .id developed by satgas@simda.id

3) Pilih menu laporan — Penatausahaan — Penatausahaan 108 — Kib Kir Bi
Label
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G BVO: PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK - 2022 - 207.11.R6.1] - 0 X
File Pasmeter Datafntry Proses |Laporsn Tool Help
Perencanaan & Pengadasn

Penggunaan, Penghapuzan dan Pemanfastan
Akuntansi

P30

*.
Simd@ bmd....

copyright @2005 = 2020 by BPKP

@smdaindonesia o @simda_indonesia  simda@bpkp. o id developed by satgas @simda.id

BMDV2.0.7.11.R6.1 - 04122020

4) Pilih Rekap Kartu Inventaris Barang, diisi sesuai dengan jenis KIB yang

diinginkan

€ BMD : PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK - 2022 - [20.7.11R6.1] - 0 x
File Paameter Dot Entry Proses Laporan Tool Help

- Piihan Laporan
© Ketulnvertasis Barang [UB) A deuon
© Katu Inventaris Barang (KIB| 8 ] - ez ]
 Katu Invertasis Bacang (KIB) C Bidang
© Kattalnvertasis Barang (KIB) D [1"Sekwan/DPRD =
© Katulnvertais Basang [KIB)E Unk / Pesangkal Dasiah
Ko Invrtais Baong KB| eI i —
© Katulnvertasi Bavang (KB Larrya AP
" Katu Invertaris Ruangan
@ Rekep Kan Iversass Bavang KB] A
&
 Fiskap Kanu Invertans Barang (K81 C
 Biokap Kart nvertans Barang (8] D

uPs

 Rokap Kart Irwertasss Bavang (8] E
 Rekap Kar Ivertasss Bavang (8] F
© Bukulnventais
 Rokap Buka Irvertans
 Bubulnvertais Gabungen

B B B B Wl ver 2.0/

copyright @2005 = 2020 by BPKP

5) Otomatis akan mendapatkan rekapitulasi kartu inventaris barang yang

diinginkan
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€ Report Viewsr

BS| [ Tn

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

ASI KARTU

& Status Tamah
Luns [ Tohu Letak/ sal Harga
Penga- Sertfikat Penggunam Keterangan
(+2) sl | (ribusn Rp)
b Womor
1 2 5 . 7 10 1 12 13 14
T g A0 1 | ST RACTWDOTD TLO%304A 0007 | RLMAA BT | Pembeian 514.300,90 | FRTIFAT G OPOD
ety (6o, AN OO
e
2 [ Tarat Banguran tarer 255200 1992 | 3 Stan senggono e 11,09.06.08.4 20003 oembeian 550.400.0)
L3I0, 16617
3 [ Tarah arguran tarser 20n00f 2021 [ 3 Skan sarggeno e 45 00194005 | GebngTRRD [ Pembelan | 106928690 Tah Gadung RO

2575060

M. MUGHIS €, MS.
NP 19680721 198903 1004

DEMAX, 31 Desember 2022
PENGURUS BARANG

SMNOR
NP, 19761228 200701 1003

Berikut ialah hasil rekapitulasi kartu inventarisasi barang dari
SIMDA BMD :

. Hasil Inventarisasi Barang Milik Daerah

a) Tabel Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang (KIB) A

Aplikasi

Nomor Status Tanah
Jenis Barang / Letak/ Sertifikat Penggunaan Harga Ketera
ngan
Nama Barang Kode Barang | Regis- Alamat (ribuan Rp)
13. ter Tanggal Nomor
2 3 4 7 9 10 1 13 14
Tansh Bangunan 01,00.00.01.005 | 000001 JLSULTAN HADIWLOYO 922001 | 11.09.12.04.4.00032 RUMAH ABATAN 511,300,00| SERTIFIKAT DI DPKKD
Mess/Wisma/Asrame NO.65 DEMAK ( -6.84M4%°, PIMPINAN DPRD
10627737%)
Tanah Bangunan Kantor 01.01.01.04.001 | 000001 L Sutan trenggona No. 45 ( 7/28/1992 | 11.09.06.08.4.00003 Kantor Pembslian 590.400,00
-6.910368°, 110.618267°)
Taneh Bangunan Kantor 01,01.01.04.001 | 000002 L Suitan trenggena No. 45 57202021 | £1.09.07.19.4.00050 Gedung DPRD Pesnbedian 1.469.286,00 | Tansh Gedung DFRD
Jumlah Harga 2.570.%86,00

b) Tabel Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang (KIB) B
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Tahun Nomor
No. | Kode Barang Jenis Barang / Nomor Merk/ ll::l'll Bahan Pem- Asal Hai Keterangan
13. Nama Barang Register Type belian Pabrik Rangka Mesin Polisi BPKB usul (ribuan Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 | 2010305010 | Pompase 000005 SANYO/ PW | sedang 015 Pembeitn 1.225,00 | tower belskang
H138
2 | 02010205010 | Pompe s 000006 SN/ W | sadang w15 Pembeion 1.225,00 | tamen kali
H138 turtang
3| 02020000003 | Station Wegon 000021 HONDA/ R | 1497 16 MRRUISSOGH04 | LISZ61I0SM8 | HUSE | M1 | e 299.200,00 | BPKB SUDAH
AT 19 DIKUMPULAN
DI BXPAD
4| 02020001003 | Station Wegon 000022 Honoa/ kv | 7 | Best 16 MRRUISSOGISOH | L1S261105402 | H149XE | MassTIIs [ been 299.200,00 | bk udeh ¢
AT 113 kumpuiken &
BRKPAD
s | 020200001003 | Sttion Wagon 000030 HonDA/BRY | 1497 | BESt 216 MHROGISSOGG06 |  L1S212523278 | WUsSIXE | Mamemin2 | e 249.150,00 | bk udsh ¢
LSECVAT 00 kumpuken &
BPIOAD
6 | 02020101003 | Station Wegon 000048 HoNpA /8Rv | 1497 | BESI 16 MHRDGISSO602 |  L1S212510128 | WsSIXE | Mamsmus [ b 249.150,0 | bpk udsh &
LSECTVAT 857 kumpuiken i
BAPAD
7 | 02020001003 | Sation Wagon 000052 HONDA/BRY | 1497 | BEst 16 MHRDGISSOG607 | L1s212s26392 | HUSOXE | Massmue [ e 249.150,00 | BPKB SUDAH
LSECVAT o DIXUMPULAN
DI BPXPAD
8 | 02020001003 | StationWegon 000063 HoNDAGRY/ [ 15 017 MPRRWISBOHISO4 |  L1SEN0OT36 |  HSSOSE N023014 | Pembeisn 511.125,00 | bk udeh 6
1.5 TURBO 89 kumpuken 6
PRESTIGE AT BRKPAD
o | 02020001003 | StationWegon 000065 TOYOTA / 2193 018 MHFIBSEMDI0360 | 26OC367519 HL3E 000786315 | Pembeion 357.707,00 | ATRIBISI Rp.
INOVA ) 2.000.000+ Rg.
355.707.000 BM
2018
10 | 02020100003 | SttionWegon 000066 TOYOTA / 2393 | compuea | 2019 MHFABEMOKO014 | 2GDCE3134 HIE POI43104 | Pembeion 463.500,00 | bokb udsh &
INOVA n 1 kumpusken &
VENTURER BPKPAD
11| 02020002003 | Mini Bus  Penumpang 14 Orang 000001 toyts [ hisce | 2404 | o | 2019 TESS2PIKOIESA | k08000276 | HosiseE POI43030 | Pembeian 530.058,75 | BELANIA 2019
Kebewah ) N [ (pemamahan
interior Rp.
39.20000,)
12 | 02020102003 | Mini Bus  Penumpang 14 Orang 000002 oyt [ hises | 2094 | cwwer | 2019 TIFSS2POKOIB7 | 26D8011244 Hos21EE PO1491317 | Pembeian 537.720,00 | BELANIA 2019
Kebewah ) N 3t (penamaten
interior Rp.
39.220.000,)
c) Tabel Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang (KIB) C
Nomor Kondisi Konstruksi ima Dokumen Gedung Nomor
No. Jenis Barang / bangunan Lantal Letak/Lokasi Luas Status Kode Asal Harga Keterangan
Nama Barang Kode g | Regi ®x8R8) | sertingat | Betons | (py2) Alamat ” (M2) Tanah sz usul (ribuan Rp)
ITidsk | Tidak nggal o
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1| Bangunen Gedhung Kartor 03010000001 | 000001 [  Bak Betinghat | Beton | 552 | Sutan Trenggens 32020 030/ 197 Tansh Milk 01.0101.04001. | Pembeian 1.600.149,41 | GEDUNG
Permanen No. 45 Demak TAHUN 2020 Pemda o001 SEKRETARIAT
DPRO{perbaikan
plafon fraks:
72.450.000+kam
& mandi
80.044.000 thn
2016)
2 | Bangunan Gedung Kartor 03.01.01.01.001 | 000002 Bak Bertingkat Beton uni XL Suitan Trenggono 6/3/2020 030/ 197 Tansh Mikk 01.01.01.04.001. | Pembefian 1.206.523,09 | Gedung pipinan+
Permanen No. 45 Demak TAHUN 2020 Pemda 000 (pertiikan plefon
100.700.000 +
pengecatsn
45.700.000 thn
2016)
3 | Bangunan Gedung Karttor 03.01.01.01.001 | 000003 Bak Tidsk Beton 680 X Suitan Trenggono 6/3/2020 030/ 197 Taneh Milk 01.01.01.04.001. | Pembeian 580.972,21 | GEDUNG
Permanen No. 45 Demak TAHUN 2020 Pemda Paripuma
4 | Bangunen Gedung Karttor 03.01.01.01.001 | 000004 Bak Tidsk. Beton 6 XL Suitan Trenggono /32020 030/ 197 Tansh Milk 01.01.01.04.001. | Pembelian 4816,00 | landasan gerset
Permanen Na. 45 Demak TAHUN 2020 Pemds 0001 paripuma
5 | Bangunan Gedung Kertor 03010000001 [000005 [  Bak Tidsk Tdsk | 7344 |2 Suten Trenggeno /372020 030/ 197 Taneh Mikk 01.0L0£.04.001. | Pembeian 141.450,00 | GEDUNG UNTUX
Permanen No. 45 Demak TAHUN 2020 Pemds 0001 PERPUSTAKAMN
6 | Bangunan Gedung Kartor 03010000005 |000001 [  Bak Tidsk Beton | 6 | SutanTrenggero 32020 030/ 197 Tansh Milk 01.0100.04.001. | Pembeian 718666 | Landasan Gerset
Lain-lain No. 45 Demek TAHUN 2020 Pemda o001 PIMPINAN
7 | Bangunen Gedung Kartor 03010000005 [000002 [  Bek Tdsk Beton | 119 |3 Sutan Trenggono 32020 030/ 197 Tansh Misk 01.01.00.04.001. | Pembeian 16.461,89 | BELANIA MODAL
Lain-lain No. 45 Demak TAHUN 2020 Pemas 0001 2017
(BANGUNAN
TEMPAT
SAMPAH)
8 | Bangunan Gedung Kartor 03010000005 [000003 [  Bek Tidsk Beton | 5115 |2 Suten Trenggeno 372020 030/ 197 Tansh Misk 01.01.00.04.001. | Pembeian 23.742,35 | TEMPAT PARKIR
Lain-lain No. 45 Demak TAHUN 2020 Pemds MOBIL/SEPEDA
MOTOR

d) Tabel Rekapitulasi Kartu Inventaris Barang (KIB) D
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Nomor Dokumen Nomor
Jenis Barang / Panjang | Lebar | Luas Letak/Lokasi Status Kod Asal Harga Kondisi Keterat
e Nama Barang Kode Barang | Regis- (km) | () | M2 Alamat Tanah usul (ribuan Rp) | (& KB/ RB) -
13, ter Tanggal |  Nomor Tanah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17
1 | Jsian Khusus Lannya 04.01.01.09.008 | 000001 beton 9“4 5 421 | 1 Sultan Hadintjoyo /312020 030/ 197 Tanah Milk 01.01.01.01.005. | Pembefian 199.150,00 Bak Jaan Lingkungan
Denak TAHUN 2020 [ Pemda 0001 Rumah Dinas
DPRD Kab demak
2 | Ssuran Tersier Pembuang 04.02.01.04.003 | 000001 Beton 28 1 156 | X Suitan Trenggono 45 6312020 030/ 197 Tanah Milk 01.01.01.04.001. | Pembedian 74.970,00 Baik Gat
(Bangunen Pembuang Demak TAHUN 2020 | Pemda 000t [pesnbuangan air
Irigasi)
3 | Sumur Atetis 04.02.05.02.002 | 000001 Beton Jaien Sukan Hadwijaya 412022 | 027/353.1/SPW/T | Tanah Milk Pembsfian 199.528,00 Baik Pekerjamn
Na.65 Demak V202 Pemda Pembangunan
Sumur Adetis
dan Jringannys
Rundin Baru
4 | Jaringan Transmis Lain-ain 04.04.02.01.004 | 000001 kabs 60 0 12 | . Suitan Trenggono 45 /372020 030/197 Tansh Milk 01.01.01.04.001. | Pembsfian 92.317,00 Baik Sekretarist DPRD
Demak TAHUN 2020 | Pemda 0001 Demak 33,000
VA
5 | Jaringan Telepon Diatas 04.04.03.01.001 | 000001 kabed 5 0 5 | X Sutan Trenggono 45 6/312020 030/ 197 Tansh Mitk 01.01.01.04.001. | Pembsfian 39.500,00 Bak Persidangan
Tansh Kapastas Kecl Desnak TAHUN 2020 | Pemda 0001
6 | Jaringan Telepon Diatas 04.04.03.0.001 | 000002 kabs 60 0 1B | XL Suitan Trenggono 45 /372020 030/197 Tansh Milk 01.01.01.04.001. | Pembsfian 297950 Bak Ruang Pimpinan
Taneh Kapasitas Kecl Demak TAHUN 2020 | Pesmda 0001
Jumlah Harga scs.m,sal
Buku / Perpustakaan Barang Bercorak Hewan/Temak Tahun
No. Jenis Barang / Kode Barang Nomor Kesenian / dan Jumish | Asal °:Pl Harga Ketera
Nama Register - il il
— Judul/ Spesifi Al Pencipta | Bahan Jenis Ukuran usul | Pem | (ribuan Rp) Z
Pencipta kasi Daerah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1| buku imy pengetahusn 13501.001.007.010 | 000001%d | ILMUBANGUNAN2 | KERTAS - - - - 2 | Pembeian 007 150,00
praitis lairnya (dst) 000002
2 | buky dmy pengetatusn 13501.001.007.010 | 000003%d | ILMUBANGUNANI | KERTAS - - - - 2 | Pembelian 007 146,00
praits lairnya (dst) 000004
3 | bukuimu pengetahusn 135.01.001.007.010 | 000005 TEKNIX IAN KERTAS - - - - 1| Pembsian 007 141,00
praits lairnya (dst) RAYA IILID 2
4 | buky dmy pengetatusn 135.01.001.007.010 | 000007 PROYEX JALAN KERTAS - - - - 1| Pembeian 2007 141,00
praits leirnya (dst) TEORI DAN
PRAKTEX
5 | bukuiimu pengetahusn 13.5.01.001.007.010 | 000008 yd TEKNIX JALAN KERTAS - - - - 2 | Pembedian 007 266,00
praitis leinnya (dst) 000009 RAYA IILID 2
6 | buky imy pengetatusn 135.01.001.007.010 | 000010 d DASAR-DASAR KERTAS - - - - 2 | Pembeiian 007 42,00
praitis leinny (dst) 000011 KONTRUKST JILID
1
7 | bukuiimu pengetahusn 135.01.001.007.010 | 000012 d DASAR-DASAR KERTAS - - - - 2 | Pembeian 007 436,00
praktis liny (dst) 000013 KONTRUKSI JILID
2
8 | buku dmy pengetatusn 13.5.01.001.007.010 | 000014 5d STUKTURBAMA1 | KERTAS - - - - 2 | Pembeian 007 326,00
praitis lsinnya (dst) 000015
9 | buku dmu pengetatusn 135.01.001.007.010 | 000016 3/d STUKTURBAMA2 | KERTAS - - - - 2 | Pembeian 007 300,00
praktis lsinnya (dst) 000017
10 | buku dmu pengetahusn 1350100007010 | 000018%d | MEKANIKABAMAN | KERTAS - - - - 2 | Pembeian 2007 28,00
praitis linny (dst) 000019 1
11| buku dmu pengetahusn 1350100007010 | 0000204d | ANALISISGEDUNG | KERTAS - - - - 2 | Pembeian 007 260,00
praktis linnya (dst) 000023 TAHAN GEMPA

4.

Kendala Yang Dihadapi

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pegawai BPKPAD
Kabupaten Demak dalam mengoperasionalkan aplikasi SIMDA terdapat
sejumlah hambatan yang didapatkan. Hambatan tersebut antara lain :
1) Pada aplikasi SIMDA BMD belum tersedia bukti secara visual berbentuk
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gambar dan aset mendetail secara lengkapnya pada data SIMDA BMD
sehingga perlu melakukan pemeriksaan lapangan dahulu terkait dengan
aset yang ingin dilihat.

2) Dari kualitas sistem informasi, ketersediaan perangkat lunak maupun
perangkat keras pendukung SIMDA BMD belumlah memadai. Perangkat
lunak dan perangkat keras pada sejumlah organisasi di Kabupaten Demak
belum sepenuhnya menunjang pengoperasian SIMDA BMD ini. Ketika
mengoperasikan SIMDA BMD, perangkat yang digunakan sering kali
mengalami not responding,

3) SIMDA BMD belum memiliki informasi terkini yang baik. Dalam
SIMDA BMD masih didapati masalah informasi yang tidak berhasil
dihapus dan sering muncul kembali, dengan demikian data pada informasi
itu telah kadaluarsa. Dalam pengunaannya SIMDA BMD sendiri, sering
ditemukan error saat ingin melihat output, selain itu terkadang di dalam

SIMDA BMD pemrosesan informasi memakan waktu yang cukup lama.

5. Cara Mengatasi Kendala
Selama pelaksanaan dihadapkan adanya kendala, sehingga akan ada
penyelesaiannya guna menangani kendala Aplikasi BMD SIMDA, yakni:

1) Menambahkan fitur visual berbentuk gambar dan aset mendetail secara
lengkapnya pada data SIMDA BMD, dengan begitu para pengguna tidak
perlu meninjau secara langsung aset yang di lihat.

2) Melakukan peremajaan terhadap perangkat keras yang sudah tidak
mampu beroperasi secara optimal lagi, dengan pergantian unit yang lebih
baru. Untuk perangkat lunak harus menyesuaikan dengan spesifikasi yang
mendukung penggunaan SIMDA BMD oleh karena itu harus
memperbarui versi dari perangkat lunak tersebut sehingga mampu
menunjang penggunaan SIMDA BMD secara optimal.

3) Melakukan perbaikan terhadap system bug pada aplikasi SIMDA BMD,
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sehingga saat digunakan Kembali tidak mengalami kendala seperti
terjadinya error. System bug ini sangat merugikan bagi para pengguna
karena menghambat dalam proses input maupun output data barang milik
daerah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sebagaimana hasil magang di BPKPAD Kabupaten Demak terkait

“Efektivitas Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Daerah Barang
Milik Daerah (SIMDA-BMD) dalam Inventarisasi Aset”, sehingga
didapat kesimpulannya antara lain :

1.

Pencatatan di BPKPAD Kabupaten Demak mempergunakan SIMDA
BMD vyang telah di kembangkan oleh BPKP. Aplikasi tersebut
dipergunakan oleh Bidang Aset Daerah bisa memudahkan terkait
pencatatan dan pendataan mengenai barang kepemilikan daerah yang

dikelola oleh instansi yang ada di Kabupaten Demak.

. Dalam penggunaan SIMDA BMD terdapat kendala yang dihadapi

yaitu

1) Pada aplikasi SIMDA BMD tidak terdapat bukti visual berbentuk
gambar dan aset detail secara lengkap pada data SIMDA BMD
sehingga perlu melakukan pemeriksaan lapangan dahulu terkait
dengan aset yang ingin dilihat.

2) Dari kualitas sistem informasi, ketersediaan perangkat lunak
maupun perangkat keras pendukung SIMDA BMD belumlah
memadai. Perangkat lunak dan perangkat keras pada sejumlah
instansi di Kabupaten Demak belum sepenuhnya menunjang
pengoperasian SIMDA BMD ini. Ketika mengoperasikan SIMDA
BMD, perangkat yang digunakan sering kali mengalami not
responding,

3) SIMDA BMD belum memiliki informasi terkini yang baik. dalam
SIMDA BMD masih didapati masalah informasi yang tidak
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berhasil dihapus dan sering muncul kembali, dengan demikian data
pada informasi itu telah kadaluarsa. Dalam pengunaannya SIMDA
BMD sendiri, sering ditemukan error saat ingin melihat output,
selain itu terkadang di dalam SIMDA BMD pemrosesan informasi

memakan waktu yang cukup lama.

5.2 Saran

Setelah menganalisis pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen
Daerah Barang Milik Daerah (SIMDA BMD), penulis menemukan
beberapa kelemahan di dalamnya seperti yang telah dijelaskan pada
bagian kesimpulan. Berikut ini saran yang dapat diberikan penulis untuk

kelemahan-kelemahan tersebut :

1) Penginputan Menambahkan fitur visual berbentuk gambar dan detail
aset secara lengkap pada data SIMDA BMD, dengan begitu para

pengguna tidak perlu meninjau secara langsung aset yang di lihat.

2) Melakukan peremajaan terhadap perangkat keras yang sudah tidak
mampu beroperasi secara optimal lagi, dengan pergantian unit yang
lebih baru. Untuk perangkat lunak harus menyesuaikan dengan
spesifikasi yang mendukung penggunaan SIMDA BMD oleh karena
itu harus memperbarui versi dari perangkat lunak tersebut sehingga

mampu menunjang penggunaan SIMDA BMD secara optimal.

3) Melakukan perbaikan terhadap system bug pada aplikasi SIMDA
BMD, sehingga saat digunakan Kembali tidak mengalami kendala
seperti terjadinya error. System bug ini sangat merugikan bagi para
pengguna karena menghambat dalam proses input maupun output data

barang milik daerah.
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Lampiran 3 : Pilih menu laporan — Penatausahaan — Penatausahaan 108 — Kib

Kir Bi Label

3 BMD : PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK - 2022 - [20.7.11.R6.1]
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\ggunaan, Penghapusan dan Pemanfaatan

Akuntansi
P3D

*.
SImMd@bmd...

copyright @2005 - 2020 by BPKP

Lampiran 4 : Pilih Rekap Kartu Inventaris Barang, diisi

KIB yang diinginkan
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" BukuInventaris

" Rekap Buku Inventaris
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[ =l
Rueng:

Footer

[DEMAK. 3T Desember 2022

i# Ko

B § H B Wl

© @simda_indonesi simda@bpkp.go.id

developed by satgas@simda.id
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Lampiran 5 : Otomatis akan mendapatkan rekapitulasi kartu inventaris barang yang

diinginkan
€ Report Viewer

@S| 0 H 1N d @ 100z )

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
REKAPITULASI KARTU INVENTARIS BARANG (KIB) A
TANAH

+ PROVINST JAWATENGAH
+ PEMERINT A4 KABUPATEN DEMAK

Organisasi
Sub Uit Organisasi : SEXRETARIAT DPRD.
NO.KODE LOKAST _: 12.11020101.0100

; T ki ; Status Tanah o
MNo. Jenis Barang Luas  lpenga- Letak, Sertifikat Penggunaan Harga Keterangan
Regis- | (M2) |gaon Alamat Hak usul | (ribuan Rp)
13. ter Tanggal | Nomor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 [ Tarah Banganan 01.01.01.00.005 000001 | 5.113.00] 199 | LSUTANHADIWDOIO | ok Pakar 2772001 | 11.09.12.00 400032 | RUMAH JIBATAN | Purmmian 512.300,00 [ ST 010D
N/ Viarmal erama. NO6S DEMAK( -6.854745", FIMPNAN OO
1087737
2 | Tarah Bangunsn Kareor 01.01.01.00001 (000001 | 295200 1992 [ J. Sukan wenggono Mo, 45 ( | vk Pakal 71281552 | 11,05.06.08:4.00003 | Kamor pembeian 5904000
Parmarircah £510368°, 110618267
3 | Tansh Bangunan Kareor 01010100001 000002 | 2093.09| 2621 [ 3 Sukan venggono N 45 | bk pakat 57202021 | 11,09.07.19.4.00050 | Gedkng DPRD [ Pembetan 1.469.286,00 | Tarah Gedng DPRD
Pmesirean
2.570.966.%0
MENGETAHUT DEMAK, 31 Desember 2022
PIt. SEKRETARIS DPRD PENGURUS BARANG
MUH. MUCHUIS SE, MS! SUMIND AR

NIP. 19680721 198903 1004

NIP, 19761228 200701 1003
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